PERANCANGAN BANGUNAN PUSAT PERBELANJAAN DAN RUANG SERBAGUNA DENGAN KONSTRUKSI BAJA DI DKI JAKARTA by Amelia, Priska
Prosiding Seminar Intelektual Muda #1, Inovasi Ilmu Pengetahuan, Teknologi Dan Seni Dalam Perencanaan 
dan Perancangan Lingkungan Terbangun ,11 April 2019, hal:182-188, FTSP, Universitas Trisakti. 
PRISKA AMELIA 
 
182 
 
 
PERANCANGAN BANGUNAN PUSAT PERBELANJAAN DAN RUANG 
SERBAGUNA DENGAN KONSTRUKSI BAJA DI DKI JAKARTA 
 
DESIGN OF SHOPPING CENTRE BUILDING AND MULTIFUNCTION 
HALL WITH STEEL CONSTRUCTION IN DKI JAKARTA 
 
Priska Amelia
1
, Hadi Rusjanto2, Grace Kurniawati 
1,2,3
Jurusan Teknik Sipil, Universitas Trisakti, Jakarta  
*e-mail: 
1
priska.amelia@gmail.com 
 
ABSTRAK 
 
Sehubungan dengan pertumbuhan usaha dan bisnis yang meningkat di Jakarta membuat 
bertumbuhnya daya beli masyarakat kota Jakarta. Selain itu, kegiatan masyarakat kota Jakarta 
yang beragam membuat kebutuhan bangunan yang mampu menyediakan berbagai fasilitas. 
Menyikapi kedua faktor yang telah dijelaskan sebelumnya maka dibutuhkan bangunan pusat 
perbelanjaan yang digabung dengan ruang serbaguna menggunakan konstruksi baja. Material 
baja dipilih karena memiliki kekuatan yang tinggi serta beratnya ringan dibanding material 
beton. Sehingga memungkinkan untuk membuat struktur dengan bentang lebar karena material 
baja lebih ramping dan ringan dibanding material beton. Untuk itu dilakukan perancangan 
dengan bantuan aplikasi ETABS dan analisis struktur menurut peraturan yang berlaku yaitu SNI 
1729:2015. 
 
Kata kunci : konstruksi baja, menghitung bangunan 
 
ABSTRACT 
 
Regarding to business growth in Jakarta make increases purchasing power citizens in Jakarta 
or usual called urban folk. Besides, variety of activities increase number enthusiasts for place 
that can accommodate more than one activity. Addressing both factor mentioned earlier then it 
will be needed shopping centre building combined with multifunction hall using steel 
construction. Steel material is chosen because it has a high strength and lightweight material 
compared to its weight concrete. Thus it possible to create structure with span width because of 
steel material is slimmer and lighter than concrete material. For that, design with application 
ETABS, analysis of the structure according to the code that SNI 1729:2015. 
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A.  PENDAHULUAN 
A.1 Latar Belakang 
Mengingat  semakin  sempitnya  lahan  di 
Kota Jakarta membuat engineer teknik sipil 
dituntut untuk mampu membuat bangunan yang 
menjulang keatas dan dan menyesuaikan luas nya 
sesuai keperluan dan estetika nya. Tujuan dari 
perencana desain struktur adalah menghasilkan 
struktur yang aman dan ekonomis untuk memenuhi 
persyaratan fungsional dan estetika. (Boris 
Bresler/T.Y. Lin/John B. Scalzi). Menyikapi 
keperluan masyarakat untuk mendapatkan tempat 
yang telah dijelaskan sebelumnya maka akan di 
bahas bagaimana cara menghitung bangunan pusat 
perbelanjaan yang digabung dengan ruang 
serbaguna menggunakan konstruksi baja. 
ETABS merupakan salah satu aplikasi yang 
dapat digunakan untuk merancang suatu 
konstruksi. Perancangan dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi ETABS 2015 yang 
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kemudian di analisis menggunakan peraturan 
SNI 1729 : 2015 - Spesifikasi untuk bangunan 
gedung baja struktural. 
 
A.1 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di 
jelaskan, maka didapat rumusan masalah yaitu, 
Bagaimana desain rancang bangun untuk 
bangunan pusat perbelanjaan dan ruang 
serbaguna dengan konstruksi baja ? 
 
A.2 Manfaat 
Manfaat lain dari pembahasan Tugas Akhir 
ini adalah untuk lebih mempersiapkan calon 
sarjana teknik sipil memperoleh gambaran 
pemahaman dasar melakukan perancangan 
konstruksi. 
 
A.3 Input ETABS 2015 
Posisi kolom sesuai dengan denah arsitek. 
Pembebanan di masukkan sesuai SNI 1726 : 
2012 Tata cara perencanaan ketahanan gempa 
untuk struktur bangunan gedung dan non 
gedung. 
 
 
Gambar 1. Tampak 3D Struktur Bangunan 
(sumber: olahan pribadi, 2019) 
 
B. STUDI PUSTAKA 
B.1 Kolom 
Kolom adalah komponen struktur vertikal 
yang memiliki fungsi utama menahan gaya 
aksial tekan. Kolom menahan beban aksial 
melalui titik sentroid atau titik pusat dari kolom 
tersebut. Pemeriksaan yang harus dilakukan 
untuk mengetahui kolom cukup kuat atau tidak 
adalah seperti berikut : 
 
B.1.1 Pemeriksaan Kelangsingan 
Rasio kelangsingan efektif 
KL/r < 200 
Keterangan : 
K = faktor panjang efektif 
L = panjang elemen tekan (mm) 
r = nilai radius girasi elemen tekan (mm) 
(SNI 1729:2015, E2) 
 
B.1.2 Pemeriksaan Kuat Tekan 
Kekuatan  tekan  desain,  ø  Pn   harus  melebihi 
sama dengan kekuatan tekan ultimate, Pu. 
ϕPn ≥ Pu 
ϕ = 0,90 (DFBK) 
Pn = kekuatan tekan nominal (kN) 
Pu = kekuatan tekan ultimate (kN) 
Pn = Fcr.Ag 
Fcr = tegangan kritis (MPa) 
 
B.1.3 Pemeriksaan Kuat Lentur 
Kekuatan lenturdesain, ɸMn harus melebihi 
sama dengan kekuatan lentur ultimate, Mu. 
ϕMn ≥ Mu 
ϕ= 0,90 (DFBK) 
Mn = kekuatan lentur nominal (kN) 
Mu = kekuatan lentur ultimate (kN) 
Untuk penampang sayap langsing : 
 
(λ=  ≤ λp=       ) 
 
Mn =  
 
w = 
 
E = modulus elastisitas baja = 200.000 MPa 
Kc =  dan tidak boleh diambil kecil dari 
0.35 maupun lebih besar dari 0.76 
h = jarak antara deretan yang berdekatan dari 
pengencang (mm) 
Sx = modulus penampang elastis di sumbu x 
(mm3) 
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(SNI 1729:2015- F3) 
B.2 Balok 
Balok adalah komponen struktur horizontal 
yang menyalurkan beban dari pelat menuju 
kolom. Balok memiliki karakteristik utama yaitu 
lentur. Dengan sifat tersebut, balok adalah 
elemen bangunan yang berfungsi menahan gaya 
geser dan momen lentur. Pemeriksaan yang 
harus dilakukan untuk mengetahui balok cukup 
kuat atau tidak adalah seperti berikut : 
 
B.2.1 Pemeriksaan Kuat Lentur 
Berdasarkan SNI 1729 :2015 Bab F Desain 
Komponen Struktur untuk Lentur : 
Kekuatan lentur desain, ɸ Mn harus melebihi 
sama dengan kekuatan lentur ultimate, Mu. 
ø Mn ≥ Mu 
ø = 0,90 (DFBK) 
 
 
B.2.2 Pemeriksaan Kuat Geser 
Berdasarkan SNI 1729 :2015 Bab G 
Desain Komponen Struktur untuk Geser:  
Kekuatan lentur desain, ø Vn harus melebihi 
sama dengan kekuatan lentur ultimate, Vu. 
ø Vn ≥ Vu 
Vn = 0,6 Fy Aw Cv 
Menghitung Cv (Pasal G2 SNI 1429 : 2015) 
 
B.3 Pelat Komposit 
Dek baja gelombang atau bondek berada di 
posisi bawah pelat menggantikan posisi tulangan 
tarik. Selain berfungsi sebagaI tulangan tarik, 
bondek juga menggantikan fungsi bekisting. 
Pelat ini di tumpu oleh balok anak baja. Balok 
anak baja dan pelat digabungkan dengan 
penggunaan shear connector tipe angkur headed 
stud. 
 
B.2.1 Pemeriksaan Kuat Lentur 
Berdasarkan SNI 1729 :2015 Bab F Desain 
Komponen Struktur untuk Lentur : 
Kekuatan lentur desain, ɸ Mn harus melebihi 
sama dengan kekuatan lentur ultimate, Mu. 
ø Mn ≥ Mu 
 
ø = 0,90 (DFBK) 
 
B.2.2 Pemeriksaan Kuat Geser 
Berdasarkan SNI 1729 :2015 Bab G 
Desain Komponen Struktur untuk Geser : 
Kekuatan lentur desain, ø Vn harus melebihi 
sama dengan kekuatan lentur ultimate, Vu. 
ø Vn ≥ Vu 
Vn = 0,6 Fy Aw Cv 
Menghitung Cv (Pasal G2 SNI 1429 : 2015) 
 
B.3 Pelat Komposit 
 
Dek baja gelombang atau bondek berada di 
posisi bawah pelat menggantikan posisi tulangan 
tarik. Selain berfungsi sebagaI tulangan tarik, 
bondek juga menggantikan fungsi bekisting. 
Pelat ini di tumpu oleh balok anak baja. Balok 
anak baja dan pelat digabungkan dengan 
penggunaan shear connector tipe angkur headed 
stud. 
 
C. METODE 
Alur perancangan yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Studi Literatur mengenai perancangan 
bangunan baja. 
2. Pemodelan struktur baja menggunakan 
aplikasi ETABS 2015 serta menganalisis 
perhitungan bangunan baja sesuai aspek-aspek 
perancangan bangunan. 
3. Pemeriksaan elemen bangunan baja 
berdasarkan peraturan SNI 1729:2015. 
 
D. HASIL STUDI 
Analisis dilakukan menurut SNI 1729 : 2015 
- Spesifikasi untuk bangunan gedung baja 
struktural. 
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D.1 Kolom 
D.1.1 Pemeriksaan Kelangsingan 
 
L = panjang tanpa dibreising lateral dari 
komponen struktur (mm) 
r = radius girasi (mm) 
K = 1.393897 (ETABS) 
L = 4000 mm 
ry = 88.4 mm 
(tabel profil PT. Gunung Garuda) 
KL/r<200 
(1.393897 x 4000 mm)/88.4 mm = 63.0722 
63.0722 < 200 OK 
 
D.1.2 Pemeriksaan Kuat Tekan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D.1.3 Pemeriksaan Kekuatan Lentur 
Nominal (Mn) 
 
D.1.4 Persamaan Interaksi Aksial 
Momen 
Interaksi beban aksial tean dan lentur 
pada bidang simetris komponen struktur 
simetris ganda (Bab H SNI 1729 : 2015) 
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D.2 Balok 
D.2.1 Pemeriksaan Kuat Lentur 
 
 
 
 
 
 
D.2.2 Pemeriksaan terhadap Geser 
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D.3 Pelat 
D.3.1 Kekuatan Tekan Pelat 
Balok anak yang memikul pelat 
menggunakan profil WF 350.175.11.7 
 
Menurut SNI 1729:2015, Tabel I1.1A (Pasal 
I1.4), b/t < λp , termasuk penampang kompak, 
maka kekuatan tekan tersedia dari komponen 
struktur terisi beton (Pno) bernilai: 
 
 
 
 
 
 
D.3.2 Kekuatan Tarik Pelat 
Balok anak yang memikul pelat 
menggunakan profil WF 350.175.11.7 
(As = 63.14 cm2; Zx = 775 mm3) 
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Kekuatan tarik tersedia dari komponen 
struktur terisi beton (Pn) bernilai 
 
D.3.3 Kekuatan Geser Pelat 
 
 
E. KESIMPULAN 
Desain rancang bangun untuk bangunan 
pusat perbelanjaan dan ruang serbaguna dengan 
konstruksi baja yang telah dihitung 
menggunakan program bantu ETABS dan 
dianalisis didapatkan hasil seperti berikut: 
•Ukuran kolom WF 350 X 350 untuk lantai 1 
dan lantai 2 dan kolom WF 300 X 300 untuk 
lantai 3, 4 dan 5 dengan tinggi 6 m untuk lantai 
paling (lantai 5) atas dan 4 m untuk lantai tipikal 
(lantai 1,2,3,4). 
•Ukuran balok induk WF 350 X 175 dengan 
bentang antar balok induk 6 m 
•Ukuran balok anak WF 350 X 175 dengan 
bentang antar balok anak 2 m 
•Tebal pelat 100 mm dengan floordeck tebal 0.7 
mm 
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